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ABSTRAK

Rosidi : 2011. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Metode An-Nahdliyyah
Terhadap Hasil Pembelajaran Al-Qur’an Di Taman Pendidikan Al- Qur’an Al Fithrah
Kedinding Lor Kenjeran Surabaya™. Latar belakang penulis mengangkat judul
tersebut adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana Metode An-Nahdliyyah
berpengaruh terhadap hasil pembelajaran Al-Quran. untuk kemudian dapat kiranya
dijadikan motivator dalam meningkatkan himmah para ustadz dalam mengajar dan
para santri dalam belajar Al-Qurran.

Untuk mengetahui beberapa permasalahan yang terdapat dalam penclitian,
maka dirumusan beberapa permasalahan. yaitu : Bagaimana pelaksanaan Metode An-
Nahdliyah di Taman Pendidikan Al-Qur'an Al Fithrah Kedinding Lor Kenjeran
Surabaya, bagaimanakah hasil belajar santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al
Fithrah Kedinding Lor Kenjeran Surabaya. dan adakah pengaruh Metode An-
Nahdliyyah berpengaruh terhadap hasil pembelajaran Al-Qur an di Taman Pendidikan
Al-Qur an Al Fithrah Kedinding Lor Kenjeran Surabaya ?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif,

Metode vang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian iniadalah
metode dokumentasi. observasi. test dan interview. Dan untuk menganalisa data ters
adalah dengan Statistik Parametic yaitu dengan menggunakan Uji t (samiple paired 1-
test)

Bahwa hasil pembelajaran Al-Qurian dengan menggunakan metode An-
Nahdliyah dapat dikatagorikan baik. hal ini terbukti dengan mengumpulkan hasil pre
tes dan post tes. yaitu 356 dan 372. Pre test diberikan sebelum ustadz menggunakan
metode An-Nahdlivyah. sedangkan post test diberikan setelah ustadz menggunakan
metode An-Nahdliyyah. Dan untuk mengetahui pengaruh metode An-Nahdlivyah
terhadap hasil belajar santri menunjukkan pengaruh yang nyata. hal ini dilihat dari
perhitungan dengan menggunakan uji t dengan hasil 3,02 >1,99 yaitu Ho ditolak dan
Ha diterima. Yang berarti terdapat pengaruh pelaksanaan metode An-Nahdliyah
terhadap hasil pembelajaran Al-Qurian bagi santri Taman Pendidikan Al-Quran Al

Fithrah Kedinding Lor Kenjeran Surabaya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pendidikan yang menanamkan keimanan dan ketaqwaan berintikan pada
ajaran Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an selain merangkum kandungan semua kitab
suci dan shuhuf yang pernah diturunkan kepada para nabi dan rasul —alaihimus
salam- dengan penyempurnaan-penyempurnaan didalamnya, juga mengandung
berbagai disiplin ilmu yang akan terus up to date sampai kapanpun, tidak akan
pernah ketinggalan zaman, bahkan sebaliknya jadi leader dan inspirator sampai
kiamat menjelang.

Sejarah telah membuktikan bahwa Islam mengalami periode keemasan
kuncinya karena generasi Islam pada saat itu menjadikan Al-Qur’an sebagai
rujukan dalam hal apapun. Sebaliknya ketertinggalan umat Islam oleh umat agama
lain pada masa kini adalah karena umat Islam telah meninggalan Al-Qur’an
sebagai kitab sucinya, yang juga sekaligus sebagai sumber ilmu pengetahuan', Al-
Qur’an sebatas dibaca tanpa difahami maknanya, apalagi sampai menggali
kandungan inplisit di dalamnya. Padahal justru apa yang inplisit dalam Al-Qur’an
ini jauh lebih banyak dan lebih dalam dari pada apa yang sekedar tertulis secara
harfiyah di dalamnya, karena selain memiliki kandungan makna lahir Al-Qur’an

juga memiliki kandungan makna batin yang tersembunyi.?

'. Team Penyusun, Sejarah Kebudayaan Islam, Wicaksana Semarang, 1988, hlm. 76
2. Sayyid ‘Alawy Bin Abbas Al-Maliky, Faidlul Khobir wa Khulashotut Tagrin, Al-
Hidayah,Surabaya, 1960, hlm. 16.



Tentang pentingnya membaca ini telah Allah SWT tegaskan dalam Al-
Qur'an pada surat 4/ ‘Alag. bahkan surat inilah yang diturunkan pertama Kkali
kepada Nabi Muhammad SAW. padahal siapapun tahu Nabi Muhammad SAW

adalah seorang yang ummi (tidak pandai membaca dan menulis). Allah berfirman
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Artinya : “Bacalah. Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah
menciptakan. Yang telah menciptakan manusia dari segumpal daging. Bacalah
dengan nama Tuhanmu yang Maha Mulia. Yang telah mengajari manusia
dengan perantaraan kalam. Yang telah mengajarkan manusia tentang apa yang
belum mereka ketahui”.>

Iqra’ terambil dari dari akar kata yang berarti “menghimpun”, yang tidak
harus selalu diartikan “membaca teks tertulis dengan aksara tertentu”.* Dari arti
“menghimpun” inilah kemudian lahir aneka ragam makna. sepcrti menyampaikan.
menelaah, mendalami. meneliti. mengetahui cirri sesuatu dan arti membaca baik
teks yang tertulis maupun tidak.> Demikian terpadu dalam perintah ini segala

macam cara yang dapat ditempuh manusia untuk meningkatkan kemampuannya.

3. QS. Al-Alaq: 1-5.
4. M. Quraish Shihab. MA. Prot. DR. Wewasan A1 Qur an.Mizan. Bandung. 1996, him. 112
5. ibid. him.112



teks yang tertulis maupun tidak.> Demikian terpadu dalam perintah ini segala
macam cara yang dapat ditempuh manusia untuk meningkatkan kemampuannya.

Perintah membaca merupakan sesuatu yang paling berharga yang pernah
dan dapat diberikan kepada manusia, membaca dalam aneka maknanya adalah
syarat pertama dan utama pengembangan ilmu dan teknologi, serta syarat utama
membangun peradaban.

Tiada bacaan selain Al-Qur’qan yang dibaca oleh ratusan juta orang yang
tidak artinya, bahkan dihafal huruf demi huruf sejak pertama kali diturunkannya.

Tiada bacaan selain Al-Qur'an yang diatur tatacara membacanya, mana
yang dipendekkan, dipanjangkan, dipertebal atau diperhalus ucapannya, dimana
tempat yang terlarang atau boleh, atau harus memulai dan berhenti, bahkan diatur
lagu dan iramanya, sampai kepada etika membacanya.®

Senada dengan ayat Al-Qur’an diatas, Rasulullah SAW bersabda :

@uywhgﬁ\m‘;:gu&o\ﬂ\ | 56 S8

Artinya : “Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya ia akan memberikan
pertolongan (syafa’at) kepada orang yang membacanya” (HR. Turmudzi)’
Rasulullah SAW bahkan memberikan pujian kepada orang yang mau

mengajarkan Al-Qur’an. Beliau bersabda :
dale EYs) )ﬂ\ ?"’:' O ?S PY-
Artinya : “Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an,

kemudian ia mengajarkannya kepada orang lain” (FHR. Bukhori)®

5. Ibid. him.112

Ibid. him. 114

Syaikh Muhammad Aly Ash-Shobuny, At-Tibyan Fi Ulumil Qur'an, Darul Kutub Islamiyah,
Beirut, 2003, him. 9
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Terkait dengan hal ini, salah satu masalah umat Islam Indonesia pada
khususnya dan dunia Islim pada umumnya yang mendasar adalah semakin
berkurangnya generasi muda Islam yang mampu membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar, dan semakin jauhnya alunan Al-Qur’an dari mereka. Padahal
kemampuan membaca Al-Qur'an merupakan modal dasar dari upaya
pemahamannya. Jika membacanya saja sudah kesulitan, mana mungkin akan
dapat menggali ilmu pengetahuan yang terkandung di dalamnya.

Lebih spesifik lagi termasuk salah satu dari tugas orang tua dalam
mendidik anak adalah memberikan keterampilan dibidang membaca Al-Qur’an.
Kewajiban ini harus dilakukan dengan sangat serius, konsisten dan terpola agar
selain dapat menibaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan tatanan
ilmu tajwid, kelak anak dapat mengerti serta memahami apa yang terkandung
dalam Al-Qur’an. Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah SAW yang artinya :”
Didiklah anak-anakmu 3 (tiga) perkara, mencintai Nabimu, mencintai keluarga
Nabi dan membaca Al-Qur ‘an (HR. Thobroni)

Selain itu belajar dan mengajar Al-Qur’an di Negara Inidonesia disamping
sebagai kewajiban agama, juga merupakan pelaksanaan dari intruksi Menteri
Agama Republik Indonesia nomor 3 tanggal 26 September tahun 1990 tentang
. pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an, yang salah satu
realisasinya dengan cara Al-Qur’an diajarkan disekolah-sekolah baik negeri

maupun swasta.

8 Ibid. him. 11



Namun demikian, pendidikan pengajaran membaca Al-Qur'an yang
dilaksanakan di sekolah-sekolah formal sangatlah terbatas waktunya, sehingga
amat sulit untuk bisa mengantarkan anak didik agar memiliki kemampuan
membaca Al-Qur’an sesuai dengan standar. Alokasi waktu yang disediakan untuk
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah formal, khususnya
sekolah negeri, hanya mendapatkan jatah waktu 3 (tiga) jam mata pelajaran dalam
satu minggunya. Dengan jatah waktu 3 (tiga) jam mata pelajaran tersebut guru
Pendidikan Agama Islam dituntut untuk menyampaikan materi Pendidikan Agama
Islam yang meliputi figh, tarikh, termasuk pengajaran membaca Al-Qur’an.

Problem yang dihadapi bukan cuma itu, metode pembelajaran Al-Qur’an
yang ada di Indonesia ternyata dinilai masih lambat jika dibandingkan dengan
tuntutan perkembangan jaman. Apalagi jika dibandingkan dengan percepatan
pembelajaran dan penguasaan disiplin ilmu yang lain.

Atas dasar kesadaran inilah kemudian dalam satu dasa warsa terakhir
bermunculan metode-metode praktis pembelajaran Al-Qur’an, yang tak lain
bertujuan agar kemampuan membaca Al-Qur’an dapat cepat dikuasai, mengingat
metode yang ada selama ini dianggap lambat. Salah saiu dari sekian banyak
model pembelajaran Al-Qur’an yang menggunakan' metode praktis adalah metode
An Nahdliyyah. Metode ini merupakan metode pembaharu dari metode membaca
Al-Qur’an klasik yakni metode Baghdadiyah. Dengan diterapkannya metode An
Nahdliyyah ini santri diajari membaca Al-Qur’an secara langsung tanpa harus
dieja, namun hasilnya jauh lebih cepat dan fasih dibandingkan metode
sebelumnya.Dengan menggunakan metode An-Nahdliyah ini santri tidak hanya

bisa cepat membaca dan mengingat apa yang telah dibaca, tapi juga mereka lebih



B. Rumusan Masalah

Berdasarakan uraian diatas. penulis merumuskan permasalahan sebagai

berikut :

[89]

Bagaimana pelaksanaan Metode An-Nahdliyah di Taman Pendidikan Al-
Qur'an Al Fithrah Kedinding Lor Kenjeran Surabaya ?

Bagaimanakah hasil belajar santri di Taman Pendidikan Al-Qurian Al
Fithrah Kedinding Lor Kenjeran Surabava ?

Adakah pengaruh pelaksanaan metode An-Nahdliyah terhadap hasil
pembelajaran  Al-Qur'an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al Fithrah

Kedinding Lor Kenjeran Surabava ?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut diatas. penelitian ini bertujuan :

l.

Untuk mengetahui pelaksanaan metode An-Nahdliyah yang diterapkan di
Taman Pendidikan Al-Quran Al Fithrah Kedinding Lor Kenjeran
Surabaya.

Untuk mengetahui sampai sejauh mana hasil yang dicapai dalam
pembelajaran Al-Qur an dengan menggunakan metode An-Nahdlivah di
Taman Pendidikan Al-Quran Al Fithrah,

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode An-Nahdliyah di

Taman Pendidikan Al-Quran Al Fithrah Kedinding Lor 99. Kenjeran.

Surabaya.

6



D. Batasan Masalah

Agar tidak terjadi pembahasan yang meluas. penulis berusaha untuk
membatasi skripsi ini dengan hanya mengadakan penelitian pada santri-santri jilid
VI saja. Karena hasil pembelajaran Al-Qur'an dengan menggunakan metode An-
Nahdliyah ini kompetensinya ditentukan setelah santri menyelesaikan materi yang
terdapat pada jilid V1. Sehingga selain memudahkan dalam pengambilan data.
pembahasan ini akan lebih fokus dan sifat subyektifitasnya terjaga dengan baik.
Oleh karena itu penelitian ini diharapkan akan dapat mencerminkan hasil
penggunaan Metode An-Nahdliyah yang telah memberikan kontribusi terhadap
perkembangan pembelajaran Al-Qurian  di Taman  Pendidikan  Al-Qur’an
Alfithrah,

E. Definisi Operasional
. Pengaruh

Adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang ikut membentuk
watak. kepercayaan atau perbuatan seseorang."

Adapun pengaruh dimaksud adalah proses yang timbul dari kebiasaan
membaca santri yang dapat mempengaruhi hasil belajar sehingga
menimbulkan suatu perubahan terhadap kwalitas membaca Al-Qur’an-
nya.

2. Metode

Berasal dari bahasa Inggris method, yang artinya cara/pola.'®

3. An-Nahdliyyah

8. Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembanagan Bahasa. Kamns Besar Bahasa

Indonesia. Balai Pusiaka. Jakarta. 1991, h. 849

0 m. Echols, Jhon & Shadily, Hasan, Kamus Inggris-indnesia, PT. Gramedia, Jakarta, 2005, h.
379



An-Nahdlivyvah adalah  metode pengajaran Al-Quran praktis vang
ditemukan oleh Kyvai Munawwir Tulungagung. yang meliputi metode
demontrasi. drill. tanya jawab dan ceramah. Methode ini menggunakan
system berjenjang. vaitu terdiri dari jilid satu sampai dengan enam. yang
masing-masing jilid berisi materi yang berbeda-beda.""

Yang penulis maksud dengan Metode An-Nahdliyah adalah proses
pembelajaran Al-Quran di Taman Pendidikan Al-Qurian Al Fithrah

Kedinding Lor Kenjeran Surabaya dengan menggunakan metode ini.

4. Pembelajaran
Berasal dari kata = ajar”™. artinya petunjuk yang diberikan Kepada orang
supaya diketahui ( diturut ).
Pembelajaran adalah proses. cara. perbuatan menjadikan orang atau
makhluk hidup belajar.'
5. Al-Qurian
a. Etimologi
Para ulama berbeda pendapat dalam menjelaskan kata Al-Qur an dari
sisi derivasi (isviigog). cara melafalkan (memakai hamzah atau tidak)
dan apakah Kata sifat atau kata jadian.
- Imam Al-Lihyani berkata. bahwa Al-Quran berasal dari kata

. . 13
dasar goro ‘a yang artinya bacaan/membaca.

n Pimpinan Pusat Majelis Pembina TPQ An-Nahdliyah, Pedoman Pengelolaan TPQ Metode An-
Nahdliyah, Tulungagung, 2008.

12 - Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesio-Edisi Ke 3, Balai Pusataka
Jakarta, 2005, h. 17

' Rosihan Anwar. DR.MAg. Clum A6 Quer“an. Pustaka Setia, Bandung. 2008. h. 30



- Imam Al-Zujaj berkata. bahwa Al-Qur an berasal dari kata qoro’a
yang artinya mengumpulkan/menghimpun."

- Imam Farra berkata. bahwa Al-Quran berasal dari kata qoro'in
vang artinya penguat.'”
Yang penulis maksud dengan pembelajaran Al-Qur’an adalah
hasil pembelajaran santri yang ditunjukkan dengan Kkartu prestasi.

b. Terminologi

Dalam  mendefinisikan  pengertian — Al-Qur an terdapat  banyak

pendapat, diantaranya :

- Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW dengan perantara Malaikat Jibril. scbagai
mu’jizat bagi Nabi Muhammad SAW. dan dianggap ibadah bagi

yang

o &

orang
membacanya. dimulai dengan surat Al-Fatihah  dan diakhiri
dengan surat an-Naas.'®

- Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan kepada Rasulullah SAW.
yang ditulis dalam mushaf dan yang diriwayatkan secara
muawatir tanpa keraguan.'’

- Al-Qur'an adalah kitab yang diturunkan oleh Allah SWT —baik
lafadz maupun maknanya- kepada nabi terakhir. Muhammad

SAW. yang diriwayatkan secara mutawatir. yakni dengan penuh

M. bid. h. 32
3 -Muhammad Bin Muhammad Abu Syahbah. A-Madkhal 1i Dirasar 11 Qur'an Al-Karim.
Makiabah As Summah. Kairo. 1992, him. 20

16 . Syaikh Muhammad Al Ash-Shobuny. As-Tibvan Fi Clumil Qur-an. Darul Kutub Islamiyah.
Beirut. 2003.

Al-Jurjany. A-Ta'vifan At Tabaah Wan Nashr Wa Tauzi®. Jedah. him, 174



kepastian, yang ditulis pada mushaf, dimulai dengan surat Al-

fatihah dan diakhiri dengan surat An-Naas.'®
Jadi yang dimaksud dengan judul skripsi “ Pengaruh Metode An-
Nahdliyah Terhadap Hasil Pembelajaran Al-Qur’an Di Taman Pendidikan
Al-Qur’an Al Fithrah Kedinding Lor Kenjeran Surabaya” adalah sesuatu
yang timbul dari pengaruh pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan
metode An-nahdliyah, dalam suatu usaha untuk mempelajari Al-Qur’an
dengan cepat dan tepat yang di terapkan di Taman Pendidikan Al-Qur’an

Al Fithrah Kedinding Lor Kenjeran Surabaya.

F. Alasan Pemilihan Judul

Pilihan judul skripsi ini didasarkan atas bebérapa pertimbangan, yaitu :

1. Penulis adalah mahasiswa fakultas tarbiyyah di IAIN Sunan Ampel
Surabaya, sehingga penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi
ini linier dengan bidang ilmu yang ditekuninya.

2. Sebagai bahan masukan bagi penulis untuk membangkitkan sikap ilmiah
menuju sikap profesionalisme sebagai seorang pendidik muslim.

3. Penulis adalah pengtii'us Pondok Pesant;en As-salafi Al Fithrah Kedinding
Lor Surabaya, tempat dimana penelitian dilakukan sehingga hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi ’bahan masukan untuk para ustadz
yang mengajar di Taman Pendidikan Al—lQur’an Al Fithrah khususnya dan

untuk kemajuan dan pengembangan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah

pada umumnya.

18 Ibid, him.7
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G. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk :

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini hendaknya sebagai evaluasi atas
pembelajaran Al-Qur'an dengan menggunakan metode An-Nahdliyah,
sekaligus sebagai bahan pertimbangan dalam mengevaluasi materi An-
Nahdliyah yang tidak menutup kemungkinan masih perlu penambahan atau
penyempurnaan.

2. Secara praktis, hasil penelitian_ini dapat dijadikan masukkan dalam
pematangan pembelajaran Al-Qur’an khususnya di Taman Pendidikan Al-
Qur’an Al Fithrah

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mendeskripsikan hasil penelitian dengan mudah, maka penulisan
skripsi ini menggunakan sistematika sebagai berikut :
Bab I, adalah pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan ..masalah, definisi operasional, alasan

" pemilihan judul, kegunaan hasil penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II, adalah merupakan landasan teori yang meliputi pengertian metode

An-nahdliyah, hasil pembelajaran dan pengaruh metode An-Nahdliyah.
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Bab TII, adalah metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data

dan tehnik analisis data

Bab IV: Bab ini menjelaskan secara rinci tentang sejarah, lokasi,visi &

misi, sarana prasarana sampai struktur organisasi.
Bab V: dalam bab ini dikemukakan kesimpulan yang merupakan jawaban

dari permasalahan yang disajikan dalam skripsi dalam bentuk pernyataan,

yang dilengkapi dengan saran-saran.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Metode An-Nahdliyah

l.

Pengertian Metode An-Nahdliyah
Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode dari sekian
banyak metode cepat belajar membaca Al-Qur’an. Bentuk dari metode
ini adalah menggunakan sistem berjenjang, yaitu terdiri dari 6 (enam)
jilid buku yang masing-masing tingkatan memiliki tingkat kesulitan
yang berbeda-beda. Setiap jilid dari buku ini harus ditempuh dalam
waktu satu bulan pembelajaran. Karena menggunakan sistem
berjenjang maka semakin tinggi jilidnya semakin tinggi pula tingkat
kesulitannya.
Metode An-Nahdliyah ditemukan oleh Kyai Munawwir
Tulungagung, sebagai pengembangan dari metode Al-Baghdady atau
metode Turutan. Metode ini meliputi demontrasi, drill, tanya jawab

dan ceramah.

2. Tujuan Metode An-Nahdliyah

Metode An-Nahdliyah bertujuan :
1. Memberikan landasan rohani kepada anak sebagai
generasi qur’ani yang mencintai dan dicintai oleh Allah
SWT. Dengan landasan ini santri diharapkan memiliki

kepribadian :
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- Muttagin, yakni taat dalam mwlaksanakan
kewajiban.

- Mubhsinin, yakni selalu siap untuk berbuat baik.

- Mugshitin, yakni bersikap adil dalam setiap
tindakan.

- Shobirin, yakni tekun dan ulet dalam berusaha.

- Tawwabin, yakni berusaha untuk memperbaiki

kesalahan.

Mutawakkilin, yakni selalu berusaha maksimal.

2. Membina dan membentuk anak menjadi muslim yang ideal,
yaitu muslim yang benar-benar menghayati nilai-nilai Al-
Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan schari-hari.
Nilai-nilai ini diharapkan diaplikasikan melalui 3 (tiga) aspek
pendidikan, yaitu :

A. Aspek Kognitif (Pengetahuan)
- Santri  terangsang untuk  memahami
kandungan Al-Qur’an
- Santri memiliki pengetahuan wawasan ke-
Islam-an.
- Santri mengetahui dasar-dasar hukum dari
Al-Qur’an.
B. Aspek Psikomotorik (Keterampilan)
- Santri mampu membaca Al-Qur’an dengan

tartil dan benar.
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- Santri mampu menulis ayat Al-Qur’an
dengan baik dan benar.
- Santri mampu menghafal surat-surat pendek
dan ayat-ayat pilihan.
C. Aspek Afektif (Sikap)
- Santri senang membaca Al-Qur’an.
- Santri senang mendengarkan bacaan Al-
Qur’an.
. - Santri senang mengamalkan Al-Qur’an.
3. Materi Pokok
Sebagai materi pokoknya adalah pengembangan membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan buku An-Nahdliyah jilid 1- 6 susunan Kyai

Munawwir. Bila seorang telah mampu membaca Al-Qur’an dengan benar,

maka sebagai kelanjutannya ia mulai tadarrus Al-Qur’an.

Adapun pokok-pokok pembahasan membaca Al-Qur’an dalam materi
pokok itu, menurut masing-masing jilid akan penulis uraikan seperti di
bawah ini :
1. An-Nahdliyah Jilid 1
Mengajar membaca Al-Qur’an dengan buku cepat tanggap belajar
Al-Qur’a:n An-Nahdliyah, lebih mengena apabila Ustadz-ustadzah
telah mengikuti penataran program buku paket.
Metodc .epat tanggap belajar Al-Qur’an enam jilid An-Nahdliyah
ini adalah perpaduan antara methode ulama’ salaf dengan sistem

belajar menurut azas CBSA.
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Pengelolaan kelas dan kegiatan belajar-mengajar hendaknya tetap

mengacu pada pedoman praktis pengelolaan yang telah ditentukan oleh

penyusun. Diantaranya  atur Ustadz-ustadzah secara baik, siapa yang

berperan sebagai Tutor dan yang berperan sebagai privat.

Inti pelajaran jilid 1adalah

a.

b.

Mengenal Huruf sebagaimana pada halaman 1 s/d 27.
Makhrijul huruf sebagaimana pada halaman 1 s/d 27.

Titian murottal sebagaimana pada halaman 28-29.
Pengenalan angka arab.

Do’a iftitah dan do’a Al Qura’n sebagaimana pada halaman

30-31.

2. An-Nahdliyah Jilid 2.

Mengajar buku jilid dua cepat tanggapbelajar Al-Qur’an An-

Nahdliyah ini, tutor menerangkan pokok pelajaran yang bergaris

bawah.

a.

b.

Merangkai Huruf sebagaimana pada halaman 1 s/d 7.

Bacaan Panjang atau Mad Thobi’l sebagaimana pada halaman

8s/d 11

Perlengkapan harokat sebagaimana pada halaman 12 s/d 16.

Syakal harokat sebagaimana pada halaman 16 s/d 29.

Pengenalan Angka Arab sebagaimana pada halaman 30.

Menghafal Do’a sebagaimana pada halaman 31.
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3. An-Nahdliyah jilid 3

Mengajar buku jilid tiga ini seperti mengajar jilid-jilid

sebelumnya, yaitu menerangkan atau menjelskan pokok-pokok

pelajaran yang bergais bawah.

a.

b.

Lanjutan Mad Thobi’i sebagaimana pada halaman 1 dan 2.
Ta’ Marbuthoh’ sebagaimana pada halaman 3 s/d 7.
Memperkenalkan cara membaca sukun (huruf mati)
sebagaimana pada halaman 8 s/d 15.

Alif Fariqoh sebagaimana pada halaman 16 s/d 19.

Ikhfa’ sebagaimana pada halaman 20 s/d 25.

Hamzah Washol sebagaimana pada halaman 26 s/d 30
Menghafal do’a yang berada dihalaman akhir, membaca Al-
Qur’an akan baik bcaan madnya, jika buku jilid tiga ini dapat

di ajarkan dengansempurna sebagaimana pada halaman 31.

4. An-Nahdliyah jilid 4

Cara mengajar buku jilid 4 ini seperti mengajar jilid-jilid

sebelumnya, yaitu dengan fﬁenjelaskan pokok pelajaran. Inti pelajaran

jilid 4 ini ialah :

a.

b.

.Bacaan Idzhar Qomariyah sebagaimana nada halaman 1-2.
Lanjutan cara membaca sukun atau huruf mati sebagaimana
pada halaman3 s/d 13.

Bacaan Idzhar Syafawi sebagaimana pada halaman 14 s/d

16.
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Bacaan Idzhar Hailgiyah sebagaimana pada halaman 17 s/d
26.

Bacaan mad Wajib Muttasil sebagaimana pada halaman 27
s/d 29.

Menyampaikan lafadh niat berwudlu dan sholat yang
terletak pada halaman 30-31. Lafadh niat ini agar di
sampaikan lebih dulu sebelum materi lain.

Menghafal do’a di halaman akhir.

5. An-Nahdliyah jilid 5

Cara mengajar buku jilid lima ini seperti mengajar jilid-jilid

sebelumnya, guru cukup menerangkan pokok pelajan yang bergaris

bawah. Inti pelajan jilid lima adalah :

a.

b.

Bacaan Lein sebagaimana pada halaman 1 s/d 4.
Tanda tasydid sebagaimana pada halaman 5-6 .
Bacaan-bacaan Gunnah, Idghom Bighunnah, Idghom Biia

Ghunnah dan Iqlab sebagaimana pada halaman 7 s/d 24.

. Cara membaca lafadz jalalah sebagaimana pada halaman 30-

31
Bacaan Ikhfa’ Syafawi sebagaimana pada halaman 25 s/d
29.
Menghafal do’a di halaman terakhir sebagaimana pada

halaman 32-33.
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6. An-Nahdliyah jilid 6

Pelajaran buku jilid enam ini, sebagian memuat surat-surat pilihan,
yang merupakan produk dari belajar buku paket 5 jilid terdahulu, maka
dalam dalam prakteknya perlu diperhatikan Makhroj dan sifatul huruf
titian murotal, hukum bacaan atau tajwid dan tanda waqof.

a. Idhgom Syamsiyyah (alif lam yang diikuti huruf bertasydid
) sebagaimana pada halaman 1-2.

b. Qolgolah ( dal, ba’, jim, qof, dan tho’ sukun ) sebagaimana
pada halaman 3 s/d 8. .

¢. Mad Lazim Kilmi Mutsaqqol atau Mukhofaf sebagaimana
pada halaman 9.

d. Tatacara membaca akhir ayat mad Aridl, Mad Iwadh
sebagaimana pada halaman 10 s/d 17.

e. Mad lazim Harfi sebagaimana pada halaman 18.

f. Tanda-tanda waqof sebagaimana pada halaman 19.

g Surat-surat pilihan sebagaimana pada halaman 20 s/d 32.4%

4. Pedoman Pengajaran dan Pengembangan
a. Pedoman Pengajaran
1. Ketentuan Umum Dan Ciri-Ciri Khusus Metode An-Nahdliyah.
Untuk pengelolaan pengajaran santri dikatakan tamat belajar

apabila telah menyelesaikan dua program yang dicanangkan, yaitu :

¥ Ma’arif NU Tulungagung, Cepat Tanggap Belajar Al Qur'an, Tulungagung, LP. M’arif NU, 2005
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a.

Program Buku Paket ( PBP ), program awal yang dipandu
dengan buku paket Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-
Nahdliyah sebanyak enam jilid yang dapat ditempuh kurang
lebih enam bulan.

Program Sorogan Al-Qur’an ( PSQ ), yaitu program lanjutan
sebagai aplikasi praktis untuk menghantar santri mampu
membaca Al-Qur’an sampai khtam 30 juz. Pada program ini
santri dibekali dengan system bacaan gharaibul Qur’an dan
lzinnya. Untuk menyelesaikan program ini diperlukan kurang
lebih 24 bulan.

Adapun ciri khusus metode ini adalah :

a.

Materi pelajaran disusun secara berjenjang dalam buku paket
6 jilid.

Pengenalan huruf sekaligus diawali dengan latihan dan
pemantapan makharijul huruf dan sifatui huruf.

Penerapan qaidah tajwid dilaksanakaii secara praktis dan
dipandu dengan titian murattal.

Santri lebih dituntut memiliki pengertian yang dipandu
dengan asas CBSA melalui pendekatan keterampilan proses.
Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara klasikal untuk
tutorial dengan materi yang sama agar terjadi proses
musafahah.

Evaluasi dilakukan secara kontinyu dan berkelanjutan.
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g Metode ini merupakan pengembangan dari Qaidah

Baghdadiyah.?

2. Metode Penyampaian
Metode penyampaian yang dipakai dalam proses belajar mengajardi
TPQ An-Nahdliyah adalah :

a. Metode demonstrasi, yaitu tutor memberikan contoh secara
praktis dalam melafalkan huruf dan cara membaca hukum
bacaan.

b. Metode drill, yaitu santri disuruh berlatih melafalkan sesuai
dengan makhraj dan hukum bacaan sebagaimana yang
dicontohkan ustadz.

c. Tanya jawab, yaitu ustadz memberikan pertanyaan kepada
santri atau sebaliknya.

d. Metode ceramah, yaitu ustadz memberikan penjelasan sesuai

dengan pokok bahasan yang diajarkan.

3. Kegiatan Belajar Mengajar
Untuk menyelesaikan Program Buku Paket 6 jilid memerlukan waktu
180 jam untuk 180 Kkali tatap muka. Setiap kali tatap muka
dialokasikan waktu 60 menit dengan demikian, apabila kegiatan
belajar mengajar belajar secara normal 60 jilid buku paket akan dapat

diselesaikan lebih kurang 7 bulan termasuk hari libur dan pelaksanaan

2 pp. Majelis Pembina TPQ An-Nahdliyah, Pedoman Pengelolaan TPQ Metode Cepat Tanggap
Belajar Al Qur'an An-Nahdliyah, Tulungagung, 2008, him. 16.
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evaluasi. Secara rinci pembagian alokasi waktu untuk setiap kali

pertemuan adalah sebagai berikut :

1) Untuk tutorial I : 20 menit
2) Untuk privat individual : 30 meniit
3) Untuk tutorial : 10 menit

Pengelolaan kelas yang diprogramkan berkaitan dengan alokasi

waktu tersebut adalah sebagaimana tertuang dalam table berikut :

TABEL I

PEMBAGIAN ALOKASI WAKTU DAN PENGELOLAAN KELAS

USTADZ
URAIAN
NO. [POSISIKELAS (WAKTU YANG
KEGIATAN
BERPERAN
1. | Klasikal ( santri 20 Tutorial I Ustadz Tutor
berkumpul menit | 1. Salam
secara klasikal 2. Do’aIftitah (
yang dihadapi kalamun )
Ustadz Tutor ) 3. Pre Test

4. Penyajian:
a. Membaca
materi
kemarin

b. Contoh
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bacaan

c. Latihan-
latihan
d. Tanya
jawab
Kelompok ( 30 Privat Individual : | Ustadz Privat
santri menit | 1. Salam

berkelompk 10
anak dan diasuh

seorang Ustadz

)

2.

Absensi santri
Santri
membaca
bersama
Ustadz
menyuruh
membaca satu
persatu
Ustadz
menilai dalam
kartu prestasi
Ustadz
member
bimbingan
kepada santri
yang kurang

tepat
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bacannya

3. | Klasikal ( santri
kembali
berkumpul

secara klasikal )

10

menit

Tutorial I

1. Post test

2. Ttutor
membacakan
materi baru

3. Belajar materi
tambahan
4. Do’a penutup

5. Salam

Ustadz Tutor

Catatan :

1. Pengelompokan dalam dasar santri didasarkan atas kesamaan dalam

kemampuan menurut hasil prestasi yamg diperoleh.

2. Pada waktu privat individual ustadz privat tidak diperkenankan
memberikan pelajaran, tetapi cukup mengarahkan santri kepada

pengertian dengan berbagai pertanyaan agar dapat ketrampilan

proses.

3. Untuk menghindari agar santri yang sudah / belum menerima giliran

tidak ramai, hendaknya diberi kesibukan dengan member tugas

menulis satu baris pada halaman yang sedang dipelajari.?!

21 |bid, him. 17, 21, 22, 23, 24
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b. Pedoman Pengembangan

1. Pedoman Pengajaran Sorogan Al-Qur’an / Program Ta’limulqur’an

L

Ketentuan Umum

Setelah santri dinyatakan lulus ujian buku 6 jilid, maka sebagai
tindak lanjut pembinaan santri diarahkan untuk mengikuti
Program Sorongan Al-Qur'an atau Program Ta’limulquran.
Karena santri dapat dinyatakan selesai dalam kegiatan TPQ dan
berhak diwisuda setelah santri tersebut mengikuti kegiatan belajar
pada Program Buku Paket enam jilid dan Program Sorongan Al-
Qur’an atau Program Ta’limulqur’an sampai khatam 30 juz.
System bacaan yang digunakan dalam Program Sorongan Al-
Qur’an atau Program Ta’limulqur’an pada TPQ adalah Tahqiq
dan Tartil

Tahgiq adalah membaca Al-Qur'an dengan menjaga agar
bacaannya sampai kepada hakikat bacaan. Sehingga makhrijul
huruf, shifatul huruf akhkamul huruf bener-benar tampak deiigan
jelas, gunanya bacaan tahqiq ini menegakkan bacaan Al-Qur’an
sampai sebenarnya tartil.

Tartil adalah membaca A'-Qur'an dengan pelan dan jelas
sekiranya mampu diikuti oleh orang yang menulis bersamaan

dengan yang membaca.

25



Selain system bacaan di atas santri juga dikenalkan pada bacaan
gharib, yaitu antara tulisan dan cara membacanya berbeda.
II. Materi Pengajaran
a. Maten pokok yaitu membaca Al-Qur’an dengan system bacaan
tahqiq dan tartil.
b. Materi selain membaca Al-Qur’an :
- Menulis huruf Al-Qur’an dan angka Arab.
- Hafalan surat pendek.
III. Kegiatan Belajar
a. Pembagian Alokasi Waktu Dan Pengelolaan Kelas
Waktu yang dibutuhkan untuk mengantarkan santri khatam
Al-Qur’an 30 juz adalah selama 720 jam untuk 720 kali tatap
muka, sehingga program ini dapat diselesaikan kurang lebih 24
bulan tanpan hari libur.
Dalam waktu 60 menit setiap kali pertemuan, kegiatan yang
berlangsung adalah :

- Untuk hari pertama Ustadz Tutor memberi penjelasan
tentang tatacara belajar dalam Program Sorongan, dan
memberikan materi sorongan untuk pertama kalinya.
Pada saat ini belum dilaksanakan evaluasi harian. Untuk
hari kedua dan seterusnya kegiatan yang berlangsung dan
pembagian waktu yang dilaksanakan adalah :

- 30 menit untuk pelajaran privat dan evaluasi materi

pelajaran yang telah disajikan kemarin.
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- 15 menit untuk kegiatan tutorial dengan memberikan
maten lanjutan.

- 15 menit kedua kegiatan yang baru berlangsung adalah
santn disuruh membaca bersama-sama materi yang baru
saja diberikan oleh Tutor.

Perlu dijelaskan di sini bahwa untuk mempermudah pengelolaan
kelas, dalam kegiatan privat ( 30 menit pertama ) mulai Juz 11 dan
seterusnya dapat dilakukan antar santri. Caranya adalah santri
disuruh duduk berhadap-hadapan secara berkelompok dan bergitir
membasa pelajaran yang sudah disajikan hari kemarin, sedang
kelompok di hadapannya menyimak dan mengevaluasi serta
memberikan nilai prestasi. Hal ini dilakukan apabila santri
dipandang sudah mampu memberikan evaluasi terhadap

temannya.
Manfaatnya adalah :

- Santri aktif dan berhati-hati.

-  Santri mampu meneliti bacaan yang benar dan salah.

- Santri memperoleh ketrampilan dalam memproses
pemahaman.

Setiap memberikan materi, maka Ustadz Tutor harus selalu
menanyakan kepada santri tentang hukum bacaan panjang
pendek, tanda-tanda waqaf dan sebagainya. Hal ini dilakukan
agar pengertian santri terhadap tatacara membaca Al-Qur’an

benar-benar didasarkan atas kefahaman terhadap ilmu Tajwid.
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Dalam kegiatan privat, baik yang dilakukan oleh Ustadz Privat
atau yang dilakukan oleh santri ( privat antar santri ) ayat yang
dibaca tidak harus seluruh yang diajarkan, akan tetapi cukup
beberapa ayat saja, bersambung antar santri, karena sebenarnya
santri sudah membaca secara menyeluruh / seluruh materi yang
disajikan kemarin. Sebab pada prinsipnya hanya untuk
mengetahui ketelitian santri terhadap hukum - hukum bacaan,
sehingga cukup dilakukan terhadap beberap ayat saja sebagai
sampel.

b. Penyajian Materi Tambahan.
Secara garis besar materi tambahan dapat dikelompokkan
menjadi tiga :
1) Materi yang bersifat latihan.
2) Materi yang bersifat praktek.
3) Materi yang bersifat cerita
Dengan demikian, maka penyajian materi tambahan dapat

dilakukan dengan cara :

1) Untuk materi yang bersifat hafalan, seperti hafalan surat
pendek, do’a-do’a mustajabah dan bacaan sholat dilakukan
secara penugasan. Santri diberi tugas menghafal di rumah
dan sewaktu-waktu santri dapat menyetorkan hafalannya

kepada Ustadz di lain hari.
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2)  Untuk materi yang bersifat praktek, seperti praktek menulis,
praktek wudlu dan praktek sholat, disajikan dalam waktu
terbatas, misalnya satu minggu sekali dan diberikan oleh
Ustadz Tutor.

3) Untuk materi yang bersifat cerita dapat diselipkan sewaktu-
waktu oleh Tutor.

1. Pedoman Pengajaran tartil Al-Qur’an

a. Sistem mengetuk secara keseluruhan pada buku jilid, hanya
dilakukan hingga halaman 9 jilid 6.

b. Setelah itu, proses meninggalkan ketukan tahap demi tahap
dimulai dari halaman 10 sampai halaman 32 ( jilid 6 ). Tidak
semua diketuk, tetapi ketukan hanya dilakukan setiap kali
bertemu bacaan “Ghunnah” ( 2 harokat = 2 ketukan ) dan
beberapa hukum bacaan “mad” yang ukurannya lebih dari 2

harokat, meliputi :

- Mad Wajib Muttashil (5 harakat = 5 ketukan )
- Mad Jaiz Munfashil (5 harakat = 5 ketukan )
- Mad Shilah Thawilah (5 harakat = 5 ketukan )

- Mad Lazim Kilmi Mukhaffaf (6 harakat = 6 ketukan )
- Mad Lazim Kilmi Mutsaggal (6 harakat = 6 ketukan )
- Mad Lazim Harfi Mukhaffaf (6 harakat = 6 ketukan )
- Mad Lazim Harfi Mutsaqqal (6 harakat = 6 ketukan )

- Mad Farqi ( 6 harakat = 6 ketukan )
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- Mad ‘Arid Lissukun ( sebaiknya 4 atau 6 harakat =

4 atau 6 ketukan)
- Mad ‘Iwad (2 harakat =2 ketukan )
- Qalgalah Kubra ( memantul 2 harakat setelah

Jatuhnya huruf')

c. Standarisasi irama membaca Al-Qur'an dilakukan agar ada
kesamaan persepsi dan visi antara guru dalam menghilangkan
pengaruh lagu model ketukan agar lebih terarah tahap demi
tahapkedalam bentuk - bentuk lagu baca Al-Qur’an standar
internasional ( Rast, Nahawand, Bayati, Hijaz, Jiharkah, Sika, dan
Shaba ). Jika ada kesamaan visi dan persepsi antara Ustadz ( guru
) dalam mengajarkan tartil, maka para santri tidak akan bingung,
tidak mudah jemu, dan akan selalu senang membaca Al-Qur’an,
sehingga akan terasalah keindahan Al-Qur’an sebagai mu’jizat.

d. Cirri-ciri bacaan Tartil.

Ciri-ciri bacaan Al-Qur’an secara tartil aadalah sebagai berikut :

1)  Disiplin makhraj dan shifatul huruf

2)  Disiplin panjang huruf

3)  Disiplin mad dan qashr

4)  Tidak terjai miring pada suara : a-i — in, u-un

5)  Rata mizannya

6)  Tidak terjadi tawallud

7 Tidak mengambil nafas di tengah-tengah ( tersendat-

sendat )
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8) Berirama >
5. Kelebihan dan Kekurangan Metode An-Nahdlivah

a. Kelebihan

I. Memiliki target waktu vang jelas.
Karena materi disiapkan dan disampaikan dalam bentuk jilid. dan
setiap jilid ditempuh dalam waktu satu bulan. maka dapat
dipastikan santri dapat membaca Al-Qur-an dalam kurun waktu 6
(enam) bulan sejak mulai belajar dari nol.

2. Menguasai tajwid.
Selain  belajar membaca metode An-Nahdliyah sangat
memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan ilmu tajwid
seperti makhroj huruf. mad dan sebagainya.

3. Kemampuan santri lebih terjamin.
Karena ustadz vang mengajar Al-qur'an dengan menggunakan
metode An-Nahdlivah harus sudah mengikuti pelatihan khusus
oleh ustadz/kyai pembimbing yang sudah mendapat rekomendasi
dari Pimpinan Pusat Majlis Pembina TPQ An-Nahdliyah, maka
hasil belajar santri akan lebih terjamin.

b. Kekurangan

1. Membutuhkan banyak ustadz

Dalam metode pengajaran An-Nahdlivah terdapat istilah mengajar
tutorial dan privat. Realisasi mengajar privat adalah seorang

ustadz hanya boleh mengajar maksimal 10 santri. Oleh karena itu

22 ibid, him. 38, 39, 40, 41.
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pengajaran Al-Qur'an dengan menggunakan metode An-
Nahdliyah membutuhkan banyak ustadz. Sebagai ilustrasi, dalam
satu kelas yang terdiri dari 40 santri harus terdapat minimal empat
orang ustadz.
2. Pengembangan terbatas.
Karena ada keharusan setiap calon ustadz mengikuti pelatihan
khusus, maka untuk membuka Taman Pendidikan Al-Qur’an baru
dengan menggunakan metode An-Nahdliyah di tempat tertentu
sedikit banyaknya akan terkendala, misalnya karena masalah
jarak, dana dan sebagainya.
B. Kajian Tentang Hasil Pembelajaran
1. Pengertian Hasil Pembelajaran
Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa
jauh hasil yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar berasal dari dua kata
dasar yaitu “hasil” dan “belajar”. Istilah hasil dapat diartikan sebagai
sebuah prestasi dari apa yang telah dilakukan. Berikut ini beberapa
definisi tentang prestasi belajar :
a. Oemar Hamalik : Menyatakan prestasi merupakan indicator
adanya perubahan tingkah laku siswa.?
b. Saiful Bahri Djamarah : Prestasi adalah hasil yang diperoleh
berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri
individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.**

Sedangkan definisi belajar sebagai berikut :

3 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Bumi aksara, Bandung, 2006, him. 30.
 _saiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Uasaha Nasional, Surabaya,
1994, him. 23
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a. Hamzah B. Uno : Belajar adalah suatu proses usaha seseorang
yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan di dalam
tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya.®

b. Abdurrahman Ginting : Belajar adalah suatu proses perubahan
dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan
dalam bentuk peningkatan kualitas tingkah laku, seperti
kecakapan, pengetahuan, sikap, pemahaman, keterampilan, daya
fikir dan sebagainya.”®

c. Widodo Supriono : Belajar berhubungan dengan perubahan
tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam
situasi itu.?’

Jadi pada hakikatnya belajar adalah perubahan perilaku siswa
dalam bakat pengalaman dan pelatihan. Artinya belajar bertujuan untuk
merubah tingkah laku baik yang menyangkut pengetahuan,
keterampilan, sikap, bahkan meliputi segenap aspek pribadi.

Jadi hasil belajar micnurut Sudjana adalah kemampuan yang
dimilki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.?®

Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar mengajar

yarg optimal ditunjukkan dengan cirri-ciri :

. Hamazah B. Uno, Prof., Dr., M.Pd., Model Pembelajaran Menciptakan Proses belajar Mengajar
Yang Kreatif dan efektif, Bumi Aksara, Jakarta, him. 42

. Ibid.

. M. Joko Susilo, Gaya Belajar Menjadikan Pintar, Pinus, Yogyakarta, 2006, him. 46

. Nana Sudjana, Dr., Penilaian hasil Proses Belajar Mengajar, PT. Remaja Rosda Karya, Bandung,
1995, him. 22
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a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhan motivasi
belajar intrinsic pada diri siswa.
b. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya.
. Hasil belajar mengajar yang dicapai bermakna bagi dirinya.
d. Hasil belajar mengajar yang diperoleh oleh siswa secara
menyeluruh (komprehensif)
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Pembelajaran
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar dapat
dibagi menjadi dua bagian, yaitu factor internai dan factor eksternal.”®
A. Faktor Internal (dari dalam diri siswa)
1. Faktor Biologis (Jasmaniyah)

Yaitu keadaan fisik yang sehat dan segar serta kuat akan
menguntungkan dan memeberikan hasil belajar yang baik,
sebaliknya keadaan yang kurang baik akan berpengaruh pula
terhadap hasil belajar siswa.

2. Psikologis

Yaitu meliputi segala hal yang beikaitan dengan kondisi

mental siswa. Yang termasuk dalam fajtor psikologis adalah

motivasi, konsentrasi, reaksi, organisasi, pemahaman dan

ulangan.

®  Thursam Hakim, Belajar Secara Efektif, Puspa Swara, Jakarta, 2005, him. 12
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B. Faktor Ekternal (dari luar diri siswa)
1. Lingkungan keluarga
Lingkungan rumah atau keluarga merupakan lingkungan
yang utama dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang.
Suasana lingkungan rumah yang tenang dan adanya perhatian
orang tua terhadap perkembangan belajar anak-anaknya sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar mereka.
2. Lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah juga sangat membantu dalam
keberhasilan belajar siswa. Hal yang mempengaruhi keberhasilan
belajar siswa diskolah mencakup metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, pelajaran,
waktu sekolah, tata tertib dan sebagainya.
3. Lingkungan masyarakat
Masyarakat juga termasuk factor ekstern yang berpengaruh
terhdap hasil belajar siswa. Lingkungan yang dapat menunjang
keberhasilan belajar diantaranya pergaulan, lembaga pendidikan

non formal, suasana sosial yang kondusif dan sebagainya.

3. Ruang Lingkup Hasil Pembelajaran

Proses pembelajaran dilakukan untuk pencapaian tujuan pendidikan,

pencapaian tujuan itu merupakan keberhasilan dari proses pembelajaran
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vang telah dilakukan secara kontinyu.*’ Seseorang dapat dikatakan telah
berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan
dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut dapat ditunjukkan
diantaranya dari kemampuan berfikirnya, keterampilannya atau sikapnya
terhadap suatu obyek. Perubahan dari hasil belajar ini dalam taxonomy
Bloom dikelompokkan dalam tiga ranah (domain), yakni : (1) domain
kognitif atau kemampuan berfikir, (2) domain afektif atau sikap, dan (3)
domain psikomotor atau keterampilan.’'

Siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar jika pada diri mereka
telah terjadi perubahan dari minimal salah satu aspek diatas. Dalam
pelaksanaan penilaian ketiga ranah atau domain penilaian hasil belajar
tersebut harus dinilai secara menyeluruh, sebab prestasi belajar siswa
seharusnya menggambarkan perubahan menyeluruh sebagai hasil belajar
siswa. Untuk itulah guru atau pendidik dituntut untuk memahami dan
menguasai teknik untuk menilai perubahan belajar siswa.*

Pelaksanaan penilaian hasil belajar juga harus dilakukan secara
periodik, bisa persemester, pertriwulan, setiap bulan, setiap minggu
bahkan setiap hari disesuaikan dengan bahan ajar atau target waktu yang

dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

30 .Prayitno, Prof. Dr. M.SC, Dasar-Dasar Dan Praksis Pendidikan, Grasindo, Jakarta, 2010, him.
57.

1 wWahid Murni, Dr., M.Pd, Evaluasi Pembelajaran, Kompetensi dan Praktik, Nuha Litera,
Yogyakarta, 2010, him. 18.

%2 Ibid him. 19.
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4. Acuan Penilaian Hasil Pembelajaran

Dalam mengevaluasi hasil belajar siswa terdapat dua macam acuan
penilaian yang umumnya digunakan, yakni penilaian dengan acuan
kriteria (PAK) dan penilaian dengan acuan norma (PAN).Kedua acuan ini
memiliki langkah-langkah penerapan yang berbeda dalam prakteknya.
Kedua macam acuan ini wajib diketahui oleh para guru dan calon guru
sebagai bekal untuk mengevaluasi hasil belajar siswa.*?

Penilaian Acuan Kriteria (PAK) seringkali juga disebut dengan
Penilaian Acuan Patokan (PAP). Langkah kerja penggunaan acuan
penilaian ini jauh lebih sederhana jika dibandingkan dengan PAN. Dalam
PAK, kriteria atau patokan ditetapkan lebih dahulu sebelum suatu ujian
dilaksanakan atau bahkan sebelum suatu kurikulum atau proses
pembelajaran dilaksanakan. Sebaliknya dalam PAN ixjian dilaksanakan
terlebih dahulu selanjutnya hasil ujian dikoreksi untuk memperoleh skor
masing-masing peserta ujian, baru kriteraia yang dijadikan standar
bandingan dapat dibuat. Contoh penerapan PAK/PAP misalnya- skor
minimal kelulusaii dalam UNAS. Dalam PAN secara ekstrim dapat
dinyatakan bahwa- skor individual siswa yang berada diatas atau sama
dengan rata-rata pada umumnya dikatakan tuntas atau lulus, sedangkan
skor individual siswa yang berada dibawah rata-rata dinyatakan tidak

lulus.

3 Ibid. him. 31
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5. Instrumen Penilaian Hasil Pembelajaran

Untuk memperoleh informasi keberhasilan belajar peserta didik
dibutuhkan alat untuk mengumpulkan data. Alat inilah yang disebut
dengan instrument penilaian hasil belajar. Instrumen untuk
mengumpulkan data hasil belajar sebenarnya sama saja dengan
instrument yang umumnya digunakan untuk mmgumpulkan data
penelitian (instrument penelitian). Instrumen ini dapat dibagi menjadi dua
bagian besar, yakni tes dan non tes. Instrumen tes terbagi menjadi dua
yaitu tes tertulis dan tes lisan, sedangkan instrument non tes dapat berupa
sikap, proyek, portofolio dan sebagainya.

Masing-masing instrument memiliki keunggulan dan kekurangan,
instrument yang satu dapat menutupi kelemahan yang lainnya. Untuk
itulah dalam melaksanakan penilaian hasil belajar siswa hendaknya guru
dapat menggunakan beberapa jenis dan bentuk instrument penilaian.
Karena perlu disadari bahwa tidak ada
penilaian tunggal (satu jenis dan bentuk penilaian) yang mampu
menggambarkan keberhasilan peserta didik dalam belajar secara utuh.>*

. Pengaruﬁ Metode An-Nahdliyah Terhadap Hasil Pembelajaran Al-
Qur’an

Metode pembelajaran adalah teknik yang diterapkan oleh guru
dalam proses pembelajaran. Hal ini karena proses pembelajaran adalah
merupakan proses transfer ilmu dari guru ke anak didik, dau untuk itu

harus ada teknik khusus agar proses pembelajaran berjalan efektif. Jika

¥ wahid Murni, Dr., M.Pd, Evaluasi Pembelajaran, Kompetensi dan Praktik, Nuha Litera,
Yogyakarta, 2010, him. 28-29.

38



metode pembelajaran yang diterapkan tepat maka hasil pembelajaran akan
maksimal. Metode yang tepat akan membuat anak didik nyaman pada saat
proses belajar, mereka merasa ada kesinergisan antara proses diluar dan
didalam dirinya.”

Pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi belajar dapat
dilihat secara berkesinambungan, sebab pendidikan adalah sebuah proses.
Oleh karena itu dalam sebuah proses pendidikan dan pembelajaran metode
pembelajaran harus dikuasai dengan baik oleh seorang guru, semakin
menguasai metode semakin jelas pengaruh metode pembelajaran terhadap
prestasi belajar anak didik.*

Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an factor metode dan
pengajaran juga memegang peranan yang sangat penting dan menentukan.
Hal ini dikarenakan dalam pengajaran Al-qur’an terdapat keunikan yang
berbeda dengan yang lain, keunikan ini mencakup ruang lingkup
pengajaran Al-Qur’an yang lebih banyak berisi keterampilan khusus yang
memerlukan banyak latihan dan pembiasaan. Pengajaran Al-Qur’an tidak
dapat disamakan dengan pengajaran membaca dan menulis di seolah
dasar, karena dalam pengajaran Al-Qur’an anak-anak belajar huruf-huruf
dan kata-kata yang tidak mereka fahami artinya. Hal ini mungkin dapat
mempersulit dan memperlambat berhasilnya pengajaran Al-Qur’an.

Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode yang tepat untuk
digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an. Metode An-Nahdliyah

termasuk dalam kategori metode active learning (belajar aktif), karena

B Zakiyah Darajat, Prof.,Dr., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Bumi Aksara, Jakarta,
1995, him. 25.
* . Ibid 29.
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pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan memperlancar stimulus
dan respon anak didik dalam proses pembelajaran Al-Qur’an, sehingga
proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan bagi mereka.

Metode An-Nahdliyah bertujuan merangsang pemikiran anak didik
baik secara individu maupun kelompok sehingga proses pembelajaran Al-
Qur’an akan mendapatkan hasil sesuai dengan yang diharapkan. Metode
An-Nahdliyah memfasilitasi anak didik agar berpartisipasi semaksimal
mungkin dalam ruang belajar sehingga hal tersebut akan mendorong
mereka lebih memahami materi pelajaran yang mereka terima.

Tolok ukur keberhasilan anak didik (santri) setelah mengikuti
proses pembelajaran Al-Qur'an dengan menggunakan metode An-
Nahdliyah dalam membaca Al-Qur’an adalah :

1. Makhraj yang baik.

2. Membaca dengan lancar dan tartil.

3. Bacaan tajwid yang baik dan benar.

4. Mengerti dan mengetahui istilah dalam iimu tajwid.

5. Bisa menulis arab.
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BAB 1II

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah ilmu yang membahas metode ilmiah dalam
mencari, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu ilmu pengetahuan. Oleh
karena itu, metodologi penelitian sangat penting untuk memudahkan proses
penelitian, sehingga penulis memaparkan metode penelitian ini sebagai berikut :
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah,
Kelurahan Tanah Kali Kedinding, Kecamatan Kenjeran, Surabaya. Dalam
penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah santri jilid VI Taman
Pendidikan Al-Qur'an Al Fithrah tahun pelajaran 2011, dengan fokus
permasalahan pelaksanaan metode An-Nahdliyah dan hasil belajar Al-Qur’an
mereka setelah mengikuti pebelajaran Al-Qur'an dengan menggunakan

metode An-Nahdliyah.

Sehubungan dengan judul Skripsi Pengaruh Metode An-Nahdliyah
Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an di TPQ Al Fithrah Surabaya, maka dalam
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model true
experiment (ekperimen sebenarnya). Arikunto (1995) menyebut model ini
dengan istilah Random Pre and Post Test Control, yang bertujuan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan antara variabel yang satu dengan yang

lainnya. Dan apabila ada, berapa erat hubungannya serta berarti atau tidak
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hubungan itu. *” hal ini sesuai dengan problem dalam skripsi ini, yaitu untuk
menemukan pengaruh antara pembelajaran Al-Qur'an dengan menggunakan

metode An-Nahdliyah dengan hasil pembelajaran Al-Qur’an (variabel terikat).

Perlu diketahui bahwa penelitian kuantitaf adalah penelitian yang
banyak dituntut menggunakan angka, nilai dari penafsiran terhadap data serta
penampilan hasilnya. Adapun untuk menemukan besarnya korelasi, penelitian
mengguanakan  statistik schingga kesimpulan yang diperoleh dapat
dirumuskan dalam data yang berupa angka.

Rancangan penelitian ini dilakukan dengan cara :

1. Sample penelitian erdiri dari 2 (dua) kelompok :

- Kelompok Ekperimen
- Kelompok Kontrol

2. Kelompok ekperimen dan control sama-sama diberi pre test

3. Kepada kelompok ekperimen diterapkan metode An-Nahdliyah
yang merupakan variable X.

4. Perbedaan hasil pre test dan post test dihitung, dan dibandingkan
untuk ditarik kesimpulan apakah Metode An-nahdliyyah
berpengaruh terhadap hasil belajar Al-Qur’an.

5. Penghitungan dengan analisa uji “T”.

B. Jenis Dan Sumber Data
- Data merupakan bagian yang subtansial, tanpa data suatu penelitian tidak
bisa memberikan informasi yang akurat dan valid. Data adaiah segala fakta

dan ancka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi,

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta, Reneka Cipta,
Edisi Revisi VI, 2006 ), Hal. 109.
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sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu

keperluan. *

1. Jenis Data

Jenis data yang dibutuhkan sangat bergantung pada tujuan dari

penelitian yang akan dilakukan. Jenis data dalam penelitian ini

digolongkan menjadi dua, yaitu :

a.

Data Kuantitatif

Yaitu data yang dapat diselidiki dan yang dapat diukur secara
langsung keberadaannya. Atau lebih tepatnya, data kuantitatif bisa
dikatakan sebagai data yang dapat dihitung, karena kuantitatif selalu
berhubungan dengan angka-angka. Adapu data kuantitatif dalam

penelitian ini adalah :

1) Pelaksanaan Metode An-Nahdliyah di Taman Pendidikan Al-
Qur’an Al Fithrah

2) Hasil nilai belajar Al-Qur’an.

3) Jumlah ustadz dan santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al

Fithrah,
Data Kualitatif

Dazta kualitatif adalah data yang tidak berwujud dalam
bentuk angka, tetapi dalam bentuk konsep atau pengertian abstrak.
Adapun data yang termasuk dalam data kualitatif dalam penelitian

ini adalah :

3 tbid, h. 128.
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1) Sejarah berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur'an Al Fithrah

kedinding Lor Kenjeran Surabaya

2) Letak geografis Taman Pendidikan Al-Qur'an Al Fithrah
kedinding Lor Kenjeran Surabaya
3) Struktur organisasi..

4) Keadaan ustadz dan santri
2. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data adalah dari mana data dapat diperoleh
¥ atau dengan menggunakan istilah lain sumber data dalam

penelitian ini adalah subyek dari mana data diperoleh.

Dalam penelitian ini untuk pengumpulan data diperoleh dari dua sumber
yaitu :
a.Library research, adalah data yang diperoleh dari literature yang ada,

baik buku, majalah dan lain-lain yang ada hubungannya dengan topic.

b. Field research, adalah data yang diperoleh dari lapangan atau obyek
penelitian, yakni sumber data dan dokumen yang ada serta obyek
manusia, diantaranya kepala Taman Pendidikan Al-Qur’an Al Fithrah,

para ustadz dan santri.

* Ibid, h. 129
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3. Identivikasi Variabel

Variabel disebut juga obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Menurut Hagul, Manning, dan Singarimbun (
1989 ) inti penelitian ilmiah adalah mencari hubungan antar variabel.
Maka variabel - variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Variabel Bebas ( X)
Variabel Bebas dalam penelitian ini adalah metode An-Nahdliyah.
Variabel ini merupakan variabel yang secara logis dapat
menimbulkan variabel pengaruh terhadap variabel terikat.
Indikator dari variable X adalah :
1). Sesuai dengan materi
2). Sesuai dengan tujuan
3). Menyampaikan pembelajaran
4). Membentuk kelompok
5). Adanya komunikasi dua arah, yaitu antara ustadz dan santri

b. Variabel Terikat (Y)
Dalam penelitian ini adalah Hasil Pembelajaran Al-Qur’an TPQ Al
Fithrah Surabaya. Variabel ini merupakan variabel yang diamati
variasinya sebagai hasil yang dipradugakan dari variabel pengaruh.
Indikator dari variable Y adalah :
1). Daya serap santri terhadap materi ajar
2). Ketuntasan materi ajar
3). Motivasi belajar santri

4). Kualitas hasil belajar
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5). Interaksi antara ustadz dan santri
6). Keaktifan santri
C. Populasi Dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. apabila seseorang ingin
meneliti semua subyek. maka penelitian tersebut merupakan penelitian
populasi. Apabila subyeknya kurang dari 100 maka sebaiknya diambil semua
sechingga peenelitiannya merupakan penelitian populasi. Dan jika jumlah
subveknya lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau
lebih®. Dengan merujuk pada judul skripsi ini. maka yang dimaksud populasi
adalah seluruh santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Al Fithrah Kedinding Lor
Kenjeran Surabaya.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti dan merupakan
objek yang dijadikan sasaran penelitian®'. Jadi yang dimaksud sampel disini
adalah pengambilan sebagian dari seluruh populasi yang ada vang dijadikan
sebagai perwakilan.

Karena keterbatasan waktu dan dana penelitian maka sumber data yang
dijadikan subyek penelitian ini hanya seluruh santri jilid VI saja. sebab hasil

pembelajaran Al-Qurian dengan menggunakan metode An-Nahdliyah ini

kompetensinya ditentukan setelah santri menyelesaikan materi yang terdapat

pada jilid VI. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis menggunakan

istilah populasi.

“ Ibid, h. 130
“ Ibid, h. 131
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D. Tehnik Pengumpulan Data
Mengumpulkan data merupakan pekerjaan yang sulit dan melelahkan,
karena data yang diambil haruslah obyektif. Oleh karenanya. perlu kiranya
pengertian dari teknik - teknik pengumpulan data tersebut diuraikan
sebagaimana yang dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto : **
a. Observsi

Metode observasi atau pengamatan adalah suatu kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakanpanca indra mata dan dibantu dengan panca
indra lainnya .

Metode ini penulis gunakan untuk mendapakat data tenteng situasi
dan kondisi nyata pelaksanaan metode An-Nahdliyah. letak geografis /
lokasi TPQ. kondisi sarana dan kondisi kelas yang ada di Taman
Pendidikan Al-Qur'an Al Fithrah Kelurahan Tanah Kali Kedinding.
Kecamatan Kenjeran. Surabaya.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah scbuah sumber informasi yang berupa benda-
benda tertulis. seperti buku. majalah. peraturan-peraturan. notulen rapat.
catatan harian dan sebagainya. Adapun yang dimaksud metode
dokumentasi dalam skripsi ini adalah materi ajar, peraturan-peraturan, dan
kartu prestasi.

c. Test
Adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang

digunakan untuk mengukur Kketerampilan. pengetahuan. intelejensi.

2 Ibid, h. 221
** Ibid, h. 229
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kemampuan. prestasi belajar serta bakat yang dimiliki oleh individu
maupun kelompok.
d. Wawancara

Metode wawancara atau interview yaitu metode ilmiah dalam
mengumpulkan data dengan jalan berbicara atau berdialog langsung
dengan sumber obyek penelitian."

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang
gambaran umum obyek penelitian yang meliputi sejarah berdirinya Taman
Pendidikan Al-Qur an Al fithrah Kedinding 10r Kenjeran Surabaya. untuk
memperoleh data tentang pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Qur’an
tersebut dan untuk memperoleh data yang dirasa kurang jelas dalam

observasi.

E. Tehnik Analisis Data

Sebagaiman telah diuraikan di depan bahwa metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitaif’ dengan model korelasional.
dimana peneliti ingin menyelidiki seberapa besar pengaruh metode An-
Nahdliyah terhadap hasil pembelajaran Al-Qurian santri Taman Pendidikan
Al-Qurian Al Fithrah tahun 2011, maka dalam hal ini metode An-Nahdliyah
disebut variabel bebas ( X ). sedangkan hasil pembelajaran Al-Qur’an disebut
variabel terikat ( Y ).

Selanjutnya data vang sudah diperoleh. dianalisa dengan berbagai teknik

analisa data. yaitu :

* Jbid, him. 26
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1. Data angket pembelajaran dengan metode An-Nahdlivah yang berupa
eksperimen dan Kontrol dianalisa dengan teknik prosentase, begitu
juga dengan data hasil monitor pelaksanaannya. dengan rumus

sebagai berikut :
P i 100
N

P = angka prosentase
F = frekuensi vang sedang dicari prosentasenya
N = jumlah sampel*’

2. Analisa data Kecefektifan mcetode An-Nahdlivah yang merupakan
bentuk eksperimen dan analisa data keefektifan metode turutan yang
menjadi kontrol dalam meningkatkan minat pembelajaran Al-Qur’an.
Dengan dianalisa sebagai berikut :

a. Mencari rata-rata nilai pre test dan post test baik untuk kelompok

eksperimen maupun kelompok kontrol dengan rumus :*°

XX
N
X = Rerata

¥YX = Jumlah Skor Nilai

N = Jumlah Sampel

> Anas Sujono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 179
“® Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan ( Yoqyakarta: Andi Offset, 1995}, hal. 97
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b. Mencari perbedaan rata-rata nilai pre test dan post test :

(Tle—Tlc)dan ( TZC"TIC)

Keterangan :
T-. = Nilai Post Test Kelompok Eksperimen
Ti.. = Nilai Pre Test Kelompok Eksperimen
Ta - Nilai Post Test Kelompok Kontrol
Ti.. = Nilai Pre Test Kelompok Kontrol
¢. Untuk membandingkan perbedaan tersebut diatas untuk masing-
masing kelompok. dengan rumus : ( Tz - Ty )dan (Ta = Tye)
d. Untuk menentukan apakah metode An-Nahdliyah berpengaruh
terhadap hasil pembelajaran Al-Qur’an dianalisis dengan uji T (T

test) rumusnya adalah :

.’.'1 >
T =
fy =g (L -
. ! 1 - B '1'.1 ."4:
Keterangan:

x = Rerata kelompok Z%
n = Jumlah sampel
n, +n, = db (derajat kebebasan)

2
47 ; x
Jk = Jumlah kuadrat ™’ = ¥ x* - ZT

47 hewanto dan Tarsis Tarmudzi. Metode Statistik (Yogyakarta @ Liberty. 1995). hal. 82.
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Data Penelitian

1. Deskripsi Dan Letak geografis Taman Pendidikan Al-Qur’an Al

Fithrah

Nama : Taman Pendidikan Al Quran Al Fithrah.
Nama Yayasan  : Yayasan Alkhidmah Indonesia
Tahun Berdiri : 2002
Kepala : Achmad Syathori.
Batas-Batas : Sebelah Timur : Gg. IV A Kedinding Tengah
Sebelah Barat : Gg. VIII Kedinding Tengah
Sebelah Utara :J1. Kedinding Lor

Sebelah Selatan : Gg. IX Kedinding Tengah

Alamat : Kelurahan : Tanahkali Kedinding
Kecamatan : Kenjeran

Kota : Surabaya

Propinsi : Jawa Timur

Telpon 10313722771

Faksimil : 031 3766804

E-mail : alfithrah99@yahoo.co.id
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Jumlah Santri : 621 Santri

Jumlah Asatidz  :72 orang

d. Sejarah Berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur’an Al Fithrah

Sejarah lahimya Taman Pendidikan Al-Quran ( TPQ ) Assalafi Al
Fithrah tidak terlepas dari keberadaan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah,
oleh karena Taman Pendidikan Al Quran Al Fithrah adalah merupakan bagian
dari lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan Pondok Pesantren
Assalafi Al Fithrah. Seiring dengan pérkembangan zaman dan majunya
perubahan yang terjadi ditengah-tengah gejolak politik dan ekonomi pada masa
prareformasi menunjukan akan kebangkitan bangsa yang mengantarkan pada
pintu gerbang era baru reformasi besar-besaran terhadap kebijakan-kebijakan
pembangunan disegala bidang, tak terkecuali bidang pendidikan. Dan tak
ketinggalan pula tuntutan perubahan situasi dan kondisi yang ada juga terjadi
dalam dunia pesantren, termasuk Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah
Surabaya. Bermula dari tumbuhnya pendidikan yang sedang berkembang di
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah yang diasuh lansung oleh Hadratusy
Syeikh KH. Acmad Asrori Al Ishaqi yang sekaligus merupakan pendiri dan
pengasuhnya menjadikan Pondok Pesantren Asslafi Al Fithrah sebagai sentral
dan pilihan utama. Bagi masyarakat sekitar untuk menitipkan putra-p:'tirnya
dipesantren tersebut, yang pada saat itu fasilitas sarana dan prasarana
pendidikan masih sederhana dan apa adanya. Memang maklum adanya dan
masih dibilang muda Al Fithrah, namun aura dan dayak tariknya luar biasa,

sehingga dalam waktu yang singkat banyak sekali santri-santri yang minimba
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ilmu disana. Hal inilah yang mungkin dan barang kali menjadi salah satu
keprihatinan  beliau dalam memikirkan pendidikan, ditengah-tengah
kesibukanya dalam memikirkan umat secara keseluruhan. Disatu sisi antusias
masyarakat dan warga sekitar menunjukan begitu kuat kepercayaannya
kepada Beliau Hadaratusy Syekh dan pesantren, namun disisi lain banyak
sekali yang belum bisa terpenuhi dan belum bisa memadai untuk mewujutkan
harapan-harapan tersebut. Baru setelah wujudnya separuh bagian gedung
sebelah timur telah dibangun sebagai langkah awal dan tahap pemula untuk
membuka pendidikan secara terbukan bagi anak didik masyarakat sekitar
pondok pesantren.

Dalam rangka membimbing dan membina anak didik, serta untuk
melindungi ,membentengi dan memberikan tuntunan ajaran agama islam dalam
prilaku tata cara akhlakul karimah yang sesuai dengan peradapan zaman yang
terus berubah dan berkembang ,maka pada tahun 2002 - 2003 Romo KH
Abmad Asrori Al Ishaqy Ra. mulai membuka dan merintis berdirinya Taman
Pendidikan Al-Qur’an ( TPQ ) dan Madrasah Diniyah (Madin) Assalafi Al
fithrah sebagai wujud kearifan dan kepedulian Beliau terhadap inasyarakat
secara umum dalam menyikapi keadaan situasi dan kondisi yang ada.

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek)
Dalam gelombang era globalisasi dan informasi yang semakin maju, banyak
sekali dampak pengaruh dalam kehidupan ini yang berubah. Oleh karena itu
guna untuk memberi landasan yang kuat dengan dasar-dasar agama ilmu dan
ketakwaan (igtak) terutama menanamkan ajaran 'Al-Qur’an dan budi pekerti

yang luhur, maka pendidikan agama dalam tatanan hidup yang berakhlakul
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karimah merupakan bagian penting yang tidak terlepaskan, juga sangat
diperlukan untuk membentengi dan melindungi diri, keluarga dan masyarakat
khususnya anak-anak .

Anak didik adalah merupakan cikal bakal, sebagai generasi penerus yang
akan melanjutkan perjuangan seterusnya akan menjadi momen penting dalam
menjadikan roda kehidupan ini secara turun menurun. Guna untuk
membangun, membina dan menjaga anak-anak didik dari berbagai macam
pengaruh dan pergaulan bebas, maka TPQ Al Fithrah hadir sebagai salah. satu
wadah dan sarana pendidikan dasar dibidang ilmu agama khusus nya Al-Quran

untuk membentengi jiwa mereka dari berbagai macam pengaruh tertsebut.

3. Visi Dan Misi Taman Pendidikan Al-Qur’an Assalafi Al Fithrah.
Visi :
menanamkan akhlaqul karimah dan budi pekerti yang luhur sejak dini
serta menanamkan jiwa senang dan gemar membaca Al-Quran setiap saat
kapan dan dirnana saja, sebagai bekal hidup dan kehidupan.
Misi :
2. Melakukan pembelajaran yang menyenangkan, dinamis, krearif;
inofatif dan produktif.
3. Menumbuhkan penghayatan terhadap isi dan kandungan Al-
Qur,an.
4. Mendorong dan membantu santri untuk mengenal potensi diri

sehingga dapat mengembangkan diri secara optimal.
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4.Kondisi Umum
a. Jenjang Pendidikan

¢ Tingkat Jilid

- Jiliid I :25 Santri
- Jiliid I : 60 Santri
- Jiliid I : 67 Santri
- Jiliid IV :62 Santri
- Jiliid V : 85 Santri
- Jiliid VI :50 Santri
Jumlah : 329 Santri

¢ Tingkat Al-Quran
— Angkatan | : 109 Santri
— Angkatan II :46 Santri
— Angkatan III : 71 Santri
— Angkatan IV : 81 Santri
— Angkatan V : 57 Santri
— Angkatan VI : 66 Santri
— Angkatan VII : 81 Santri
— Angkatan VIII : 65 Santri
— Angkatan [X :45 Santri
Jumlah : 621 Santri

55



b. Kegiatan

e Tingkat Jilid

TABEL 1

JAM KEGIATAN WAKTU
17.00 Salam Pembuka 10 Menit
17.10 Santri Membaca Materi Kemarin | 15 Menit
17.25 Tutor 35 Menit
18.00 Sholat Maghrib 15 Menit
18.15 Privat dan menulis 45 Menit
19.00 Sholat isya’ 15 Menit
19.15 Salam Penutup 15 Menit
19.30 Selesai

¢ Tingkat Al-Qur’an

TABEL 2

JAM KEGIATAN WAKTU
17.00 Qosidah Alaika 30 Menit
17.30 Sholat maghrib 15 Menit
1745 | Salam Pembuka 10 Menit
17.55 Santri Membaca Materi Kemarin | 10 Menit
18.05 Totur 20 Menit
18.25 Privat dan Menulis 45 Menit
19.10 Sholat Isya’ 10 Menit
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19.20 Salam penutup 10 Menit

19.30 Selesai

c¢. Kurikulum Tambahan
- Tajwid
— Praktek sholat
— Wiridan

~  Figih dasar .

S.Keadaan Guru dan Karyawan Taman Pendidikan Al-Qur’an Al Fithrah
Ustadz adalah tenaga edukatif yang bertanggung jawab atas mekanisme
belajar mengajar. Saat ini Taman Pendidikan Al-Qur’an Al Fithrah

mempunyai ustadz sebanyak 72 orang.

TABEL 3
NO NAMA JABATAN
1. | Ahmad Syathori Kepala TPQ
2. | M Mustofa Wakil Kepala
3. | Utsman Snr Pengajar
4. | Su’alim Pengajar
5. | Abd. Malik Pengajar
6. | khoiruddin Pengajar
7. | Miftahul Ulum Wali Kelas
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8. | Abd. Hannan Sekretaris

9. | Ach. Syarwani Wali Kelas
10. | Muhammad Pengajar
11. | M. Khoiri Wali Kelas
12. | Abd.Lathif Wali Kelas
13. | Surya Ramadhan Wali Kelas
14. | M.Ridwan Bendahara
15. | M. Qosim Pengajar
16. | M. Rifa'i Pengajar
17. | Ali Wafa Wali Kelas
18. | M. Syafi'i Pengajar
19. | Zainul Arifin Pengajar
20. | Khoirul Anam Pengajar
21. | Kholil Yasin Pengajar
22. | Ihya’ Ulumuddin Pengajar
23. | Anas Irfan Pengajar
24. | Nurul Imam Nasru Pengajar
25. | Samsul Arifin A Pengajar
26. | Nur Yasin Pengajar
27. | Samsul Arifin Wali Kelas
28. | Saiful Anf Pengajar
29. | Qosim Amir Pengajar
30. | Saifuddin LA Wali Kelas
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31. | Fathul Arifin Pengajar
32. | Toha Wali Kelas
33. | Ainur Rofiq Wali Kelas
34. | Syukron Pengajar
35. | Khusnut Taufiq Wali Kelas
36. | Abd. Rohman Wali Kelas
37. | Ainur Rofiq Pengajar
38. | Ustman Pengajar
39. | Anwar Fathoni Pengajar
40. | Abd.Somad Pengajar
41. { Ach.Mukhlasin Pengajar
42. | M. Izzudin Wali Kelas
43. | Abd.Manan Pengajar
44. | M. Hermanto Pengajar
45. | Syaifuddin Bwn Pengajar
46. | Ismail Pengajar
47. | Miftahul Huda pengajar
48. | Abd Wahid Pengajar
49. | Wasyr’ Wali Kelas
50. | Dheni Pengajar
51. | Lutfi Hakim Pengajar
52. | Muhyiddin Pengajar
53. | Anshoni Walui Kelas
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54. | Fuad Hasan Pengajar
55. | Abdul Hatib Pengajar
56. | Hafi Muttaqin Wali Kelas
57. | Syarif Pengajar
58. | Fathul Kmr Pengajar
59. j Khoirul Anam Pengajar
60. | M. Didi Pengajar
61. | Shobirin Pengajar
62. | M. Faiq Pengajar
63. | Hanafi Pengajar
64. | Nasruddin Pengajar
65. | Syifa’ul Mubarok Pengajar
66. | Fahmi Pengajar
67. | Abd. Rouf Pengajar
68. | Abd. Mujib Pengajar
69. | Inunk Pengajar
70. | Shodiq Mubarok Pengajar
71. | Abd. Halim Pengajar
72. | Abdus Shomad 8 Pengajar

. Sarana Prasarana
Demi kelancaran dan keberasilan program pendidikan, maka Taman
Pendidikan Al-Qur’an Al Fithrah mengadak- perlengkapan atau disebut

sarana prasarana yang sangat memadai.
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B.

Sarana-sarana terdebut adalah sebagai berikut :

1. Hak Milik Tanah

Tanah yang ditempati Taman Pendidikan Al-Qur’an Al Fithrah terletak
di J1. Kedinding Lor 99, Tanah Kali Kedinding, Surabaya.

2. Gedung

Bangunan gedung di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al Fithrah terdiri
dari 15 kelas ruang belajar, 1 ruang kepala danl ruang kantor ustadz.

3. Perlengkapan

Perlengkapan adalah segala macam benda dan peralatan yang terdapat
dalam tiap-tiap ruangan guna menunjang pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran. Perlengkapan ruang kelas yang dimiliki oleh TPQ Al Fithrah
dalam rangka pelaksanaan proses belajar mengajar adalah : papan tulis

white board, meja dan kursi.

Struktur Organisasi Dan Uraian Tugas

a. Struktur Organisasi

Dalam rangka menjalankan tugas untuk mencapai tujuan pendidikan yang

di cita-citakan, tanpa adanya organisasi sebagai pengikat mustahil tujuan
tersebut akan dapat dicapai. Oleh karenanya setiap lembaga memerlukan

adanya s*ruktur organisasi.

Adapun struktur organisasi dan pembagian tugas yang ada di Taman

Pendidikan Al-Qur’an Al Fithrah adalah sebagai berikut :
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| WALIKELAS

PENGAJAR

b. Uraian Tugas
1 Kepala TPQ yang dibantu oleh karyawannya yang terdiri dari :
a. Wakil kepala TPQ urusan kurikulum
b. Wakil kepala TPQ urusan kesantrian
c¢. Wakil kepala TPQ urusan sarana dan prasarana
2. Keuangan / Bendahara
>. Kepala Urusan Administrasi / Tata Usaha
Mengenai fungsi dari masing-masing struktur organisasi tersebut adalah :
1. Kepala TPQ

a. Sebagai administrator
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Kegiatan operasionalnya adalah bidang administrasi yang terdiri
dari :
1) Secara statistik mengurusi :
a) Administrasi kurikulum
b) Administrasi kesantrian
c¢) Administrasi kepegawaian
d) Administrasi keuangan
¢) Administrasi perlengkapan
f) Administrasi humas
2) Secara dinamis meliputi :
a) perencanaan
b) pengorganisasian
c) pengarahan
d) pengawasan
b. Sebagai Supervisor
Kegiatan operasional adalah penyelenggaraan supervisi terhadap :
i. Kegiatan belajar mengajar
ii. Kegiatan belajar dan bimbingan penyuluhan

iii. Kegiatan belajar kurikulum

2. Wakil Kepala TPQ
Selain mewakili dan membantu kepala TPQ dalam dalam
melaksankan program TPQ, wakil kepala TPQ mempunyai tugas

khusus antara lain :
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a. Mengkordinir dn melaksanakan bimbingan dan penyuluhan

b. Membina keaktifan ustadz

c. Membina kesejahteraan ustadz dan karyawan

3. Bendahara TPQ

Bendahara bertanggungjawab dalam bidang :

d. Penyelenggaraan uang TPQ

e. Melaksanakan pembayaran gaji ;gaji ustadz dan karyawan, iuran
dan segala macam belanja TPQ

f. Mengerjakan laporan keadaan keuangan TPQ

g. Membuat neraca pertanggungjawaban penggunaan keuangan
pada akhir bulan/tahun

h. Menyusun kwitansi masuk berdasarkan jenis mata anggaran
serta membubuhkan nomer kodenya

3. Kepala Urusan Administrasi / Tata Usaha

Kepala Urusan Administrasi / Tata Usaha bertanggungjawab dalam

urusan administrasi ketata-usahaan TPQ antara lain dalam bidang :

a. administrasi Kantor, yang meliputi antara lain :
1) Mengurusi buku jurnal
2) Mengurusi buku leger gaji
3) Mengurusi daftar kelas
4) Pengadaan blangko-blangko
5) Pengumpulan data ( untuk laporan statistic pendidikan)
6) Pergudangan

7) Ketertiban lingkungan
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8) Pembuatan kiepper / pengindukan santri
9) Pemutasian santri
10) Mengurangi ekspedisi
11) Dan lain-lain yang dianggap relevan
b. Kepegawaian ( Teknik edukatif dan Administrasi )
c. Administrasi keuangan
d. Koperasi TPQ
4. Wali Kelas
Bertanggungjawab dalam bidang : i
a. Membina dan mengawasi jalannya tata tertib TPQ pada kelas
masing-masing
b. Membina hubungan dua arah antara ustadz dan santri
¢. Melaksanakan bimbingan terhadap santrinya
d. Melaksanakan home visit bila diperlukan
e. Membentuk dan membimbing kelompok keja
f. Membentuk regu bakti sosial
g Mengontrol dan mengawasi / mempertanggungjawabkan
1) Absen santri akhir bulan yang dirangkap
2) Menanda tangani jurnal kelas setiap hari sabtu
3) Kegiatan kelas
4) Pemasukan SPP setiap bulanya
. Mengisi dan kemudian menyerahkan urusan kurikulum, dafiar
kelas, jurnal, daftar pribadi dan legger nilai

i. Membina keserasian kelasnya
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C. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-

Qur’an Al Fithrah

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an
dengan menggunakan metode An-Nahdliyah adalah dengan menggunakan
dua tahap proses pembelajaran, yaitu tahap tutorial dan tahap privat. Dalam
proses tutorial semua santri dalam satu kelas dibimbing oleh seorang ustadz
tutor, sedangkan proses privat seorang ustadz hanya boleh menangani
maksimal sepuluh orang santri. Urutan kedua tahap proses pembelajaran
tersebut adalah sebagai berikut :

a. Seorang ustadz menulis semua materi yang akan diajarkan pada hari itu
di papan tulis, sedangkan ustadz lain hanya bertugas mengawasi dari
samping kelas

b. Ustadz membacakan semua materi yang tertulis di papan tulis diikuti
oleh semua santri dalam kelas tersebut.

¢. Ustadz membagi-bagi santri menjadi kelompok-kelompok kecil, satu
kelompok terdiri dari maksimal sepuluh orang santri.

d. Ustadz kelompok menyuruh santri satu persatu membaca materi yang
telah dibaca bersama-sama pada sat proses tutorial tadi.

e. Ustadz membubuhkan nilai santri pada kartu prestasi yang telah
disediaken.

f. Setelah selesai santri kembali dikumpulkan lalu besama-sama mengulang

materi yang telah dibaca tadi.

telah dipelajari.
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h. Tanya jawab permasalah tajwid khususnya yang terdapat dalam materi

yang baru saja diajarkan.

i. Penyampaian materi tambahan.

J. Ustadz menyuruh santri untuk menulis materi yang telah dipelajari dan

menilai tulisan tersebut.

Dibawah ini dicantumkan materi ajar dan targetnya yang mana satu jilid

harus diselesaikan dalam satu bulan.

Target pengajaran Jilid I :

TABEL 4

No.

Pokok bahasan

Bulan ke - 1

Minggu I

Minggu II | Minggu III

Minggu [V

Mengenal Huruf
sebagaimana pada

halaman 1 s/d 27.

Makhrijul huruf
sebagaimana pada

halaman 1 s/d 27.

Titian murottal
sebagaimana pada

halaman 28-29.

Pengenalan angka

arab siulasi halaman.
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Do’a Iftitah dan do’a
Al Qura’n
sebagaimana pada

halaman 30-31.

Ujian

Target pengajaran Jilid II :

TABEL 5

No.

Pokok bahasan

Bulan ke - II

Minggu
Minggul | Minggull | Minggu II
v

Merangkai Huruf
sebagaimana  pada

halaman 1 s/d 7.

Bacaan Panjang atau
Mad Thobi’l
sebagaimana pada

halaman 8 s/d 11

Perlengkapan
Harokat sebagaimana

pada halaman 12 s/d
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16.

4. | Syakal Harokat
sebagaimana pada v \/ v
halaman 16 s/d 29.
5. | Pengenalan Angka
Arab sebagaimana v
pada halaman 30.
6. | Menghafal Do’a pada
halama terakhir . ‘
sebagaimana pada
halaman 31.
7. | Ujian v
TABEL 6
Target pengajaran Jilid II :
Bulan ke - 111
No. Pokok bahasan Minggu
Minggul | Minggull | Minggu III
v
1. | Lanjutan Mad

Thobi’l sebagaimana
pada halaman 1 dan

2.
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Ta’Marbuthoh’
sebagaimana  pada

halaman 3 s/d 7.

Memperkenalkan
cara membaca sukun
( huruf mati )
sebagaimana pada

halaman 8 s/d 15.

Alif Fariqoh
sebagaimana  pada

halaman 16 s/d 19.

Ikhfa’ sebagaimana
pada halaman 20 s/d

25.

Hamzah Washol
scbagaimana  pada

halaman 26 s/d 30.

Menghafal do’a yang
berada dihalaman
akhir, membaca Al-
Qur'an akan baik
bacaan madnya, jika

buku jilid tiga ini
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dapat di ajarkan
dengansempurna
sebagaimana  pada

halaman 31.

Ujian

Target pengajaran Jilid IV :

TABEL 7

No.

Pokok bahasan

Bulan ke - IV

Minggu I

Minggu IT

Minggu III

MinggulV

Bacaan idzhar
qomariyah
sebagaimana  pada

halaman 1-2.

Lanjutan cara |
membaca sukun atau
huruf mati
sebagaimana  pada

halaman 3 s/d 13.

Bacaan idzhar
syafawi sebagaimana

pada halaman 14 s/d
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16.

Bacaan idzhar
hailgiyah
sebagaimana  pada

halaman 17 s/d 26.

Bacaan mad wajib
muttasil sebagaimana
pada halaman 27 s/d

29.

Menyampaikan

lafadh niat berwudlu
dan sholat yang
terletak pada halaman

30-31.

Menghafal do’a di

halaman akhir.

Ujian
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TABEL 8

Target pengajaran Jilid V :

No.

Pokok bahasan

Bulan ke - V

Minggu [

Minggu II | Minggu III

Minggu IV

Bacaan lein
sebagaimana  pada

halaman 1 s/d 4.

Tanda tasydid
sebagaisnana pada

halaman 5-6.

Bacaan-bacaan

Gunnah, Idghom
bighunnah, Idghom
maal bighunnah,
Idghom bila
bighunnah dan Iglab
sebagaimana  pada

halaman 7 s/d 24.

Cara membaca lafadz
jalalah sebagairﬁana

pada halaman 30-31.

Bacaan Ikhfa’

Syafawi sebagaimana
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pada halaman 25 s/d

29.

Menghafal do’a di

halaman trakhir
sebagaimana  pada

halaman 32-33.

Ujian

Target pengajaran Jilid VI :

TABEL 9

No.

Pokok bahasan

Bulan ke — V1

Minggu I

Minggu I | Minggu III

Minggu IV

Idhgom ayamsiyyah (
alif lam yang diikuti
huruf bertasydid )
pada

sebagaimana

halaman 1-2.

Qolqolah ( dal, ba’,
jim, gof, dan tho’
sukun } sebagaimana

pada halaman 3 s/d
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8.

Mat lazim kilmi
mutsaqqol atau
mukhofaf

sebagaimana  pada

halaman 9.

Tata cara membaca
akhir ayat mad Aridl,
Mad - Iwadh
sebagaimana  pada

halaman 10 s/d 17.

Mad lazim Harfi
sebagaimana  pada

halaman 18.

Tanda - tanda waqof
sebagaimana  pada

halaman 19.

Surat - surat pilihan
sebagaimana pada

halaman 20 s/d 32.

Ujian
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B. Penyajian Dan analisis Data

Meneliti, mengamati dan mengobservasi bukanlah hanya sekedar melihat
obyek, akan tetapi suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan
secara sistematis dengan prosedur yang terstruktur®®.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan metode observasijtes dan dokumentasi. Adapun
metode dokumentasi berupa nilai tes yang digunakan untuk mendapatkan data
variabel bebas (x), dan hasil ujian kenaikan jilid VI digunakan untuk mendapatkan

data bagi variabel terikat (y) yaitu nilai hasil pembelajaran Al-Qur’an..

Untuk mencari keunggulan Metode An-Nahdliyah dan metode turutan
penulis melakukan ekperimen pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan
metode An-Nahdliyah (sebagai kelompok ekperimen) dan metode turutan
(sebagai kelompok kontrol) selama satu minggu, dan hasil pembelajaran dengan
menggunakan dua metode yang berbeda itu diukur dengan dilakukan pre test dan
post tes.

Berikut ini penulis laporkan hasil penilaian pre test dan post dalam bentuk
Yable untuk memudahkan membaca perbandingan hasil dari hasil pembelajaran al-
Qura’an dengan menggunakan metode An-Nahdliyah (kelompok ekperimen) dan

metode turutan (kelompok kontrol), sebagai berikut :

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek ( Jakarta : PT Reneka Cipta, edisi
revisi V, 2002 ), 197.
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TABEL i0

NILAI

KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN

No No
Pre tes Post tes Pre tes Post tes
1. 7 7,5 26. 7 7,5
2. 7 7,5 27. 7 8
3. 7 8 28. 7 7
4. 8 8,5 29. 8 9
5. 7 7 30. 7 8
6. 7 8 31. 7 7
7. 7,5 8 32. 7,5 8
8. 7 7,5 33. 7 7
9. 6,5 7,5 34. 6,5 8
10. 6,5 8 35. 6,5 8
11 7 7 36. 7,5 8
12. 7,5 8 37. 7 7
13. 8 8 38. 8 8
14. 7 7 39. 7 7
15. 7 7 40. 8 9
16. 7 7,5 41. 7 8
17. 7 7 42, 7 8,5
i8. 7 1,5 43. 8 8
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19. 7 7,5 44, 8 8,5
20. 7 7,5 45, 7 8
21 7 7,5 46. 9 9
22. 7,5 8 47. 8 8
23. 7,5 8 48 7 8
24, 7,5 8 49, 6 8
25. 6,5 7 50. 8 8,5
Jumlah 361 389

Tabel diatas jelas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil
kelompok an-nahdliyah sebagai ekperimen dengan metode turutan sebagai
kelompok control. Perbedaan antara kedua kelompok tersebut semakin nampak

jelas setelah dilakukan uji T yang hasinya sebagai berikut :

TABEL 11

HASIL UJIAN DENGAN UJIT

No [Pretes | Posttes(x2) | X;° |Pretes| Posttes(x;) | X’

1 8 7,5 36,25 | g 7 49
2 7 7,5 5625 4 8 64
3 7 8 641 7 7 49
4. 8 7 91 3 9,5 90,25




6. 7 6.5 4225 4 7 49
7. 7,5 6,5 4225 45 8 64
8 7 75 5625 | - 7 49
9. 6,5 7,5 6251 65 8 64
10. 6,5 8 84| 65 8,5 72,25
1. 7,5 7 Y175 8 64
12. 75 8 41 75 7 49
13. 8 7 491 3 8 64
14. 7 2 49| 4 7 49
15. 7 7 91 3 9,5 90,25
16. 6.5 7.5 56,25 7 8 64
17. 7 7 81 4 8,5 72,25
18. 7 6.5 4225 ¢ 8 64
19. 7 6,5 4225 | ¢ 8,5 72,25
20. 7 7,5 3625 | 4 8 64
21. 7 7.5 625 g5 9,5 90,25
22. 75 8 64| g 8 64

2
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23. 75 7 91 9 8,5 72,25
24. 75 7 ¥l 6 8 64
25. 6,5 6,5 42251 g 8,5 72,25
26. 7 7 49| g 8 64
27. 7 7 a3l 4 7 49
28. 6,5 7 491 g 8 64
29. 7 7 491 4 7 49
30. 7 7 4| 4 9,5 90,25
31. 7 75 56,25 8 8 64
32. 7 75 56,25 7 ~ 49
33. 8 75 56,25 7 8 64
34, 7 6,5 42251 g 8,5 72,25
3s. . 8 641 7 8 64
36. 6.5 7 a1 4 8 64
37. 7 8 641 - 8,5 72,25
38. 7 8.5 7225 4 8 64
39. , 8 641 9 9,5 90,25
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40. 7 9,5 9025 ¢ 7 49
41. 7,5 7,5 56,25 7,5 8 64
42. 7 8 64 7 8 64
43, 8 8 64 8 8 64
44, 7 7 49 7 9 81
45, 6,5 8 64 6,5 7 49
46. 7 .8 64| 7 8 64
47. 7 8 64 7 8 64
48. 8 9 81 6 8 64
49. 6 7 49 6 8 64
50. 8 8,5 72,25 8 7 49
Total | 356 372 2789 363 400 3226
Rumus yang digunakan adalah : t = at
Jky + jk, (_1__'__1_)
n +ny-2\n  n,
X; = rata-rata kelompok eksperimen : % -35—6: =8 -7,26= 0,74
X, = rata-rata kelompok kontrol : % -3%.6=7,44-7, 12=0,32
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4002

Jky = 3226- % = 3226-3200=26

372?

Jk, = 2789 - 50 ==12789 -2767,68=21,32

0,74-0,32

) 26+21,32(l+i) )
50+50-2150 ' 50
042 _ 042 _042_

= =22 =307
J47,32[2) J0,0193 0,139

98 (50

Setelah diketahui nilai hasil uji T diketahui pula bahwa t, sebesar
3,07, selanjutnya diinterpretasikan terhadap to dengan menggunakan
rumus db= (NI+N2)-2 = (50+50)-2 = 98. Angka ini selanjutnya
dikonsultasikan dengan table nilai “t” pada taraf signifikansi 5%. Dari
hasil konsultasi ini bisa diketahui bahwa pada taraf sigbifikansi 5%, table
(tt) adalah 1,98

Karena to sebesar 3,07 sedangkan tt-nya sebesar 1,98 maka
diketahui bahwa to lebih besar dari pada taraf signifikansi 5%, jadi
kesimpulannya adalah bahwa penggunaan metode An-nahdliyah
berpengaruh signifikan terhadap hasil pembelajaran Al-Qur’an di Taman

Pendidikan Al-Qur’an Al fithrah kedinding Lor kenjeran Surabaya.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data penelitian. sebagaimana yang telah dicantumkan
dalam bab 1V. maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :
|. Bahwa pelaksanaan metode An-Nahdliyah di Taman Pendidikan Al-
Qurian Al Fithrah adalah baik. hal ini terbukti dengan bahwa nilai
yang didapat oleh kelompok ckperimen yaitu scbhesar 389 Icbih besar
dari pada nilai yang didapat oleh kelompok kontrol yaitu sebesar 361.

2. Bahwa hasil pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode
An-Nahdliyah dapat dikatagorikan baik. hal ini terbukti dengan
mengumpulkan hasil pre tes dan post tes. yaitu 356 dan 372.

3. Dapat ditarik kesimpulan bahwa metode An-Nahdliyah berpengaruh
terhadap hasil pembclajaran Al-Quran bagi santri Taman Pendidikan
Al-Qur-an Al Fithrah Surabaya. hal ini terbukti dengan perbedaan nilai
vang signifikan scbelum dan seseudah diterapkannya metode An-
Nahdliyah. Dari perhitungan diatas didapat hasil bahwa 3.02 >1.99
yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. Yang berarti terdapat pengaruh
pelaksanaan metode An-Nahdliyah terhadap hasil pembelajaran Al-

Qur an bagi santri Taman Pendidikan Al-Qur an Al Fithrah Surabaya.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka perlu kami sarankan :

a. Proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di Taman Pendidikan
Al- Qur’an Al fithrah kedinding Lor Kenjeran Surabaya harus terus
ditingkatkan.

b. Kualitas Sumber Daya Manusianya (SDM), dalam hal ini para
asatidz dan pengurus Taman Pendidikan Al-Qur’an Al fithrah juga
harus ditingkatkan agar hasil pembelajaran semakin lebih baik,
sehingga para alumni Taman Pendidikan Al-Qur’an Al fithrah jadi

generasi qur’ani yang dapat dibanggakan.
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